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INTISARI 

 

Ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif ayam broiler 

yang sangat potensial, tetapi memiliki serat kasar dan lemak yang cukup tinggi 

sehingga perlu dilakukan perlakuan berupa penepungan dan fermentasi. Tepung 

ampas kelapa yang telah difermentasi (TAKF) mengandung protein kasar 5,56%, 

lemak kasar 34,39%, serat kasar 22,67%, dan energi metabolis 4933,52% kkal/kg. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian TAKF dalam ransum 

terhadap bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan persentase lemak 

abdominal. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan lima ulangan. 

Perlakuan berupa penambahan TAKF dalam ransum basal level 0%, 4%, 6%, dan 8%. 

Parameter yang diukur adalah bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan 

persentase lemak abdominal. Hasil penelitian menunjukkan penambahan TAKF 

sampai level 8% dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan persentase lemak abdominal. 

Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan TAKF sampai level 8% dalam ransum 

tidak dapat meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan 

tidak dapat menurunkan persentase lemak abdominal, tetapi dapat mempertahankan 

bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan persentase lemak abdominal. 

 

Kata kunci: tepung ampas kelapa, fermentasi, broiler, bobot badan akhir, karkas, 

persentase lemak abdominal 
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ABSTRACT 

 

Coconut dregs can be used as an alternative feed ingredient for broiler 

chickens wihich is very potential but, on the other hand  it has crude fat and fiber 

which is quite high so it needs to be treated in the form of siege and fermentation. 

Fermented coconut dregs flour (FCDF) contains 5.56% crude protein, 34.39% crude 

fat, 22.67% crude fiber and 4933.52% kcal/kg metabolic energy. The addition of 

CDFF in the basal ration is expected to reduce the cost of feed ingredients more 

economically. This study aims to determine the effect of FCDF in rations on final 

body weight, carcass weight, carcass percentage, and abdominal fat percentage. The 

method used in this study was an experiment with a completely randomized design 

(CRD) consisting of four treatments and five replications. The treatment was the 

addition of FCDF in the basal ration levels of 0%, 4%, 6% and 8%. Parameters 

measured were final body weight, carcass weight, carcass percentage and abdominal 

fat percentage. The results showed that the addition of FCDF to the level of 8% in the 

ration had no significant effect (P>0.05) on final body weight, carcass weight, carcass 

percentage and abdominal fat percentage. The conclusion of this study was that the 

addition of  FCDF up to 8% in the ration could not increase final body weight, carcass 

weight, carcass percentage, and could not reduce abdominal fat percentage, but could 

maintain final body weight, carcass weight, carcass percentage, and abdominal fat 

percentage . 

 

Keywords: coconut pulp flour, fermentation, broiler, final body weight, carcass,   

                               abdominal fat Percentage 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun berdampak 

pada peningkatan konsumsi produk peternakan (daging) yang secara tidak 

langsung memberikan peluang usaha dalam memajukan industri peternakan 

Indonesia. Ternak unggas memberikan kontribusi yang besar terhadap pemenuhan 

gizi khususnya protein asal hewani. Berdasarkan data Dirjen Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (2019) produksi daging ayam ras pedaging sebesar 3,4 juta to, 

sedangkan produksi daging terbesar disumbang oleh ayam ras pedaging yaitu 

71,34 persen.  Ayam ras pedaging atau lebih sering dikenal broiler adalah salah 

satu jenis ternak ayam yang mudah dipelihara, pertumbuhannya cepat, dan murah 

biaya pemeliharaannya. Output akhir dari broiler adalah daging yang merupakan 

sumber protein asal hewani yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan 

harganya relatif terjangkau. 

Keberhasilan dalam pemeliharaan broiler salah satunya ditentukan oleh 

pakan. Pakan menghabiskan kurang lebih 60-70% dari biaya produksi. Dalam 

pengembangan usaha broiler, umumnya peternak menggunakan pakan komersil 

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi broiler. Untuk mensiasati 

mahalnya harga pakan dan bahan penyusun yang relatif maka dapat dicari solusi 

dari pengguna limbah. Salah satunya limbah yang memiliki potensi sebagai bahan 

pakan yaitu ampas kelapa. Ampas kelapa tergolong salah satu limbah industri 

rumah tangga. Ampas kelapa mudah didapatkan dan harganya murah.  

Ampas kelapa merupakan hasil sampingan pembuatan santan, daging buah 

kelapa yang di olah menjadi makanan atau minyak kelapa dari pengolahan cara 

basah akan diperoleh hasil sampingan ampas kelapa (Putri, 2010). Menurut Putri 

(2010) dari 100 butir kelapa diperoleh ampas sekitar 19,50 kg sehingga 

diasumsikan 1 butir kelapa menghasilkan ampas kelapa 195 g. Berdasarkan hal di 

atas maka dapat diperkirakan potensi ampas kelapa di Riau pada tahun 2019 

sebesar 704 ton/tahun. Berdasarkan ketersediaan potensi sumber daya yang ada, 

usaha perkebunan kelapa di Indonesia khususnya Provinsi Riau dapat 
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dimanfaatkan untuk pengembangan usaha ternak dengan memanfaatkan ampas 

kelapa sebagai campuran pakan ternak. 

Tepung ampas kelapa merupakan bahan pakan sumber serat karena 

mengandung selulosa cukup tinggi. Saat ini asupan serat menjadi semakin 

diutamakan dalam membuat formulasi produk pakan karena perannya dalam 

memperlancar pencernaan dan mengurangi ketersediaan kolesterol di dalam tubuh 

(Hutasoit,1988). 

 Kandungan nutrisi yang dimiliki ampas kelapa yaitu kadar air sebesar 

5,60%, protein kasar 4,85%, serat kasar 37,00%, lemak kasar 12,81%. Abu 1,40% 

(Nurbaiti, 2016). Menurut Yulvianti (2015) menyatakan bahwa kandungan nutrisi 

yang dimiliki oleh tepung ampas kelapa yaitu kadar air sebesar 0,33%, protein 

kasar 4,12%, serat kasar 37,1%, lemak kasar 12%. 

Berdasarkan kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas kelapa dan tepung 

ampas kelapa dapat diketahui bahwa ampas kelapa mengandung serat kasar yang 

tinggi dan dalam hal ini maka diperlukan perlakukan untuk menurunkan 

kandungan serat kasar pada ampas kelapa. Adapun perlakuan yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan kandungan serat pada ampas kelapa adalah dengan 

menggunakan metode fermentasi. 

Fermentasi menjadi salah satu cara untuk mengolah ampas kelapa menjadi 

bahan pakan. Pada proses fermentasi terjadi reaksi dimana senyawa komplek 

diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan membebaskan molekul air. 

Proses fermentasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan mikroorganisme yang 

mampu mengubah molekul komplek menjadi molekul yang lebih sederhana 

sehingga lebih mudah untuk dicerna dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

bahan pakan (Supriyati dkk. 1999).  

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat 

organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 

2010). Mikroba yang umumnya terlibat dalam  fermentasi pangan adalah bakteri, 

khamir dan kapang. Prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan aktivitas 

mikroba tertentu agar dapat merubah sifat bahan sehingga dihasilkan produk 

fermentasi yang bermanfaat. Beberapa faktor yang mempengaruhi fermentasi 

antara lain mikroorganisme, substrat (medium), pH (keasaman), suhu, oksigen, 
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dan aktivitas air (Afrianti, 2013). Salah satu mikroorganisme yang terlibat adalah 

bakteri dan jenis bakteri yang dapat digunakan untuk fermentasi adalah EM4 

Salah satu probiotik atau effective microorganism yang terdapat di pasaran 

adalah EM4. EM4 mengandung kombinasi bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas sp.), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp) dan yeast 

(Saccaharomyces sp.). Mikroorganisme yang terkandung dalam probiotik EM4 

dapat meningkatkan konsumsi pakan pada hewan ternak. EM4 bekerja secara 

sinergis dimana kombinasi bakteri tersebut akan menyebabkan perubahan 

biokimia tanpa ada kerjasama diantaranya melainkan suatu urutan proses yang 

menguntungkan bakteri lainnya tanpa merugikan bakteri itu sendiri (Soeharsono, 

2002). 

Mikroorganisme yang terkandung dalam EM4 yaitu bakteri fotosintetik, 

bakteri asam laktat, ragi, Actinomycetes sp dan jamur yang dapat bekerja secara 

efektif dalam mempercepat proses fermentasi pada bahan organik. Fermentasi 

dengan menggunakan EM4 lebih sederhana dan dapat dilakukan tanpa keahlian 

khusus. Selain itu EM4 banyak dipasarkan dengan harga relatif murah. Menurut 

Ardiansyah (2013), fermentasi kulit ari biji kedelai menggunakan EM4 dapat 

meningkatkan kadar protein dari 9,23% menjadi 18,75%. Maka dari dengan 

adanya fermentasi menggunakan EM4 dapat meningkatkan kualitas karkas dan 

bobot badan pada ayam broiler. 

Pakan yang diberikan pada ternak unggas dapat mempengaruhi kualitas 

pada karkas, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas antara 

lain bangsa, umur, jenis kelamin, bobot badan dan besar konsumsi ransum.  

Produksi karkas sangat erat kaitannya dengan bobot akhir.  Semakin tinggi bobot 

badan akhir maka akan diikuti oleh meningkatnya bobot karkas (Murtidjo., 1987).   

Bobot badan akhir merupakan bobot badan ayam umur 35 hari sebelum 

dipotong dan setelah dipuasakan selama ± 12 jam (Widianingsih, 2008). Hadi 

(2002) menjelaskan bahwa bobot badan akhir merupakan bobot hidup ayam pada 

akhir pemeliharaan pada umur 35 hari. Bobot hidup dapat menunjukkan 

produktivitas ternak tersebut sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup ayam seperti konsumsi ransum, 
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kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak tersebut 

(Gagah, 2010). 

 Karkas broiler adalah bagian  tubuh ayam yang disembelih lalu dikeluarkan 

isi perut, kaki, leher, kepala, bulu, dan darah. Sedangkan Lemak Abdominal 

adalah lapisan lemak yang terdapat disekitar gizzard dan lapisan antara otot 

abdominal dan usus (Salam dkk., 2013). Persentase karkas sering digunakan 

untuk menilai produksi ternak khususnya produksi daging. Persentase karkas 

ayam meningkat sejalan dengan bertambahnya umur pemotongan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dewanti, dkk., (2013) bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh 

bobot potong. Sebagaimana yang telah diketahui lemak abdominal merupakan 

hasil ikutan yang dapat mempemgaruhi kualitas karkas. Oleh karena itu semakin 

rendah persentasi lemak abdominal maka semakin baik karkas yang diperoleh. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh penambahan ampas kelapa fermentasi dengam EM4 terhadap 

bobot karkas, persentase karkas dan persentase lemak abdominal pada ayam 

broiler” 

 

1.2.    Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh ampas kelapa 

fermentasi  menggunakan EM4 dalam ransum terhadap bobot badan akhir, bobot 

karkas, persentase karkas dan persenase lemak abdominal  ayam broiler. 

1.3.    Manfaat Penelitian 

         Manfaat penelitian ini untuk  memberikan informasi kepada peternak 

tentang tingkat optimal penggunaan tepung ampas kelapa fermentasi dengan 

menggunakan EM4 dalam  ransum. Memberikan informasi tentang bobot badan 

akhir, bobot karkas, persentase karkas dan persentase lemak abdominal ayam  

broiler dari pemberian tepung ampas kelapa fermentasi dengan menggunakan 

EM4 dalam ransum. 
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan penambahan 8% pakan  

berbahan tepung ampas kelapa fermentasi dengan EM4 dapat menambah bobot 

badan akhir, bobot karkas, persentase karkas dan menurunkan persentase lemak 

abdominal pada ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

  2.1.  Ampas Kelapa  

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah komoditas sosial yang mudah tumbuh 

di daerah tropis dan merupakan tanaman yang penting dan melibatkan jutaan 

masyarakat tani di negara-negara Asia Pasifik. Pertanaman kelapa di Indonesia 

mencapai luas 3.759.397 ha. Sekitar 92,40% diantaranya berupa kelapa dalam 

yang diusahakan sebagai perkebunan rakyat, sedangkan kelapa hibrida baru 

sekitar 4%. Oleh karena itu Indonesia disebut sebagai negara produsen kelapa 

kedua setelah Philipina, tentu dilihat dari segi total areal maupun potensi 

produksinya (Putri, 2010). 

Ampas kelapa merupakan limbah industri atau limbah rumah tangga yang 

sangat potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan ayam pedaging, karena 

ampas kelapa masih mudah didapatkan dari sisa pembuatan minyak kelapa 

tradisional dan limbah pembuatan virgin coconut oil (VCO) (Yamin, 2008). 

Ampas kelapa dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Ampas Kelapa  

 

Pada proses pembuatan minyak kelapa murni (virgin coconut oil), daging 

kelapa segar yang telah diparut kemudian dikeringkan dan dipres hingga 

minyaknya terpisah. Hasil samping dari proses pembuatan minyak kelapa murni 

ini adalah ampas kelapa. Ampas kelapa hasil samping pembuatan minyak kelapa 

murni masih memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Hal ini 
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menyebabkan ampas kelapa berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah menjadi 

pakan (Miskiyah, dkk., 2006).  

Tepung ampas kelapa merupakan bahan pakan sumber serat karena 

mengandung selulosa cukup tinggi untuk ternak unggas.  Saat ini asupan serat 

menjadi semakin diutamakan dalam membuat formulasi produk pakan karena 

perannya dalam memperlancar pencernaan dan mengurangi ketersediaan 

kolesterol di dalam tubuh (Hutasoit, 1988).  

Berdasarkkan hasil penelitian terdahulu didapati hasil kandungan nutrisi 

pada ampas kelapa pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1. Hasil Analisis Nutrisi pada Ampas Kelapa  

Komposisi    Kandungan Nutrisi  (%)  

Kadar air    5,6 *      0,33** 

Protein kasar    4,85*     4,12 ** 

Lemak kasar     12,81*     12 **   

Serat Kasar    37,00*                37,1 **   

Abu    1,40 *   

Keterangan :  * Nurbaiti, (2016) 

           ** Yulvianti, (2015) 

 

Penambahan ampas kelapa sebagai campuran pakan diharapkan dapat 

mengurangi biaya pakan selama pemeliharaan. Selain itu kandungan nutrisi pada 

ampas kelapa diharapkan dapat menambah nilai nutrisi pakan yang berdampak 

pada membaiknya manejemen pemeliharaan dan produksi sehingga dapat 

memberikan keuntungan yang maksimal untuk peternak. Namun penggunaan 

ampas kelapa sebagai campuran pakan ayam masih rendah. Rendahnya 

penggunaan ampas kelapa ini disebabkan karena kandungan lemak yang tidak 

dapat dicerna oleh ayam dengan baik. Perlakuan secara fisik dengan perebusan 

tidak mampu menurunkan kandungan lemak dan meningkatkan kandungan 

protein ampas kelapa. Begitu juga dengan perlakuan secara kimia melalui 

perendaman menggunakan basa alkali yang membutuhkan biaya besar juga tidak 

mampu menurunkan kadar lemak, bahkan menurunkan kandungan protein. Salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan 

proses fermentasi pada ampas kelapa (Pravitasari, 2017). 
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2.2. Fermentasi. 

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat 

organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 

2010). Mikroba yang umumnya terlibat dalam  fermentasi pangan adalah bakteri, 

khamir dan kapang. Prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan aktivitas 

mikroba tertentu agar dapat merubah sifat bahan sehingga dihasilkan produk 

fermentasi yang bermanfaat. Beberapa faktor yang mempengaruhi fermentasi 

antara lain mikroorganisme, substrat (medium), pH (keasaman), suhu, oksigen, 

dan aktivitas air (Afrianti, 2013). Menurut Buckle et al. (1985) selain zat gizi, 

suhu, air, pH dan oksigen, fermentasi juga dipengaruhi oleh waktu. Waktu 

fermentasi merupakan variabel yang berkaitan dengan fase pertumbuhan mikroba 

selama proses fermentasi berlangsung sehingga akan  berpengaruh terhadap hasil 

fermentasi.  

Untuk meningkatkan kandungan gizi ampas kelapa terutama protein kasar 

perlu dilakukan suatu  pengolahan dengan menggunakan  teknologi fermentasi. 

Bahan makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang 

lebih baik dibandingkan dengan bahan asalnya. Pada prinsipnya fermentasi adalah 

proses terjadinya penguraian senyawa-senyawa organik untuk menghasilkan 

energi serta terjadi pengubahan substrat menjadi produk baru oleh mikroba 

(Madigan, 2011).  

Fermentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu spontan dan tidak 

spontan. Fermentasi spontan adalah yang tidak ditambahkan mikroorganisme 

dalam bentuk starter atau ragi dalam  proses pembuatannya, sedangkan fermentasi 

tidak sepontan adalah yang ditambahkan starter atau ragi dalam  proses 

pembuatannya. Mikroorganisme tumbuh dan  berkembang secara aktif merubah 

bahan yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan  pada proses fermentasi 

(Suprihatin, 2010). Kandungan ampas kelapa fermentasi dengan Rhizopus 

oligosphorus yaitu Protein Kasar (PK) 5,63%, Lemak Kasar (LK) 37,93%, Serat 

Kasar (SK) 15,78%, dan Bahan karing (BK) 84,43% (Amalia, 2018).  

Fermentasi menjadi salah  satu cara untuk mengolah ampas kelapa 

menjadi bahan pakan. Pada proses fermentasi terjadi  reaksi dimana senyawa 

komplek diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan membebaskan 
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molekul air. Proses fermentasi dapat dilakukan memanfaatkan  kapang  yang 

mampu  mengubah  molekul  komplek menjadi molekul yang lebih sederhana  

sehingga lebih mudah untuk dicerna, dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

bahan pakan (Supriyati dkk. 1999). 

2.3. Effective Microorganism-4 (EM4) 

 Penggunaan mikroba sebagai agen probiotik telah dikembangkan  secara 

luas belakangan ini, karena beberapa hal antara lain: mudah diperbanyak, substrat 

untuk pertumbuhan mikroba relatif murah, dan dapat menghasilkan produk yang 

diinginkan dalam jumlah besar sehingga potensial untuk dikembangkan dalam 

skala industri (Wididana, 1999). Konsep probiotik sebagai mikroorganisme hidup 

yang menguntungkan yang dimasukan ke dalam tubuh manusia atau hewan secara 

oral. Mikroba hidup itu diharapkan mampu  memberikan pengaruh positif 

terhadap kesehatan manusia atau hewan dengan cara memperbaiki sifat-sifat yang 

dimiliki mikroba alami yang tinggal di dalam tubuh manusia atau hewan tersebut 

sehingga dapat mengembalikan keseimbangan  rasio antara bakteri patogen dan 

non patogen  dalam saluran  pencernaan. 

Larutan  effective microorganism-4 yang disingkat dengan EM4 

ditemukan oleh Prof. Dr Teruo Higa dari Universitas  Ryukyus  Jepang. 

Keunggulan dari larutan EM4 adalah selain dapat mempercepat proses 

pengomposan, juga dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses 

pengomposan bila berlangsung dengan baik (Suwahyono dan Untung, 2014). EM4 

mengandung bakteri fermentasi dari genus lactobacillus, jamur ferment 

actinomycetes, bakteri fotosintetik. Mikroorganisme yang terkandung dalam 

probiotik EM4 dapat meningkatkan  konsumsi pakan pada hewan ternak. EM4 

bekerja secara sinergis dimana kombinasi bakteri tersebut akan menyebabkan 

perubahan biokimia tanpa ada kerjasama diantaranya melainkan suatu  urutan 

proses yang menguntungkan bakteri lainnya tanpa merugikan bakteri itu sendiri 

(Soeharsono, 2002). Gambar Effective Microorganism-4 (EM4) dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. berikut ini : 
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Gambar 2.3. Effective Microorganism-4 (EM4) 

Keamanan dari probiotik sangat ditentukan oleh karakter dan jumlah 

bakteri yang digunakan. Oleh karena itu, dalam  menilai keamanan dan 

kemanjuran suatu produk probiotik, beberapa faktor harus diperhatikan 

diantaranya sifat-sifat bakteri yang digunakan seperti kemampuan bakteri terus 

hidup (viability) selama proses produksi, ketika bakteri berada dalam produk 

(carrier), ketika berada dalam saluran pencernaan dan ketika dalam penyimpanan. 

Sebagaimana diketahui bakteri mudah mengalami degradasi oleh panas, cahaya, 

kelembaban dan oksigen. Oleh karena itu, produk probiotik biasanya harus 

disimpan dalam pendingin dengan tujuan untuk menjaga agar bakteri tetap hidup 

dan aktif. Sifat bakteri lainnya yang harus diperhatikan adalah sifat  ketahanann 

terhadap antibiotic dan memiliki sifat virulen/dapat menyebabkan penyakit 

(Surono,2005). 

Pemanfaatan  mikroba yang terdapat dalam  Effective  microorganism-4 

dapat mempercepat dekomposisi limbah berupa serat menjadi pupuk organik. 

EM4 adalah suatu metode pembuatan pakan dengan memberikan bahan prebiotik 

yaitu pemberian bakteri untuk makanan ternak yang sudah diuji cara klinis. 

Fermentasi dengan menggunakan EM4 dilakukan selama 5 hari. Fermentasi ini 

diawali dengan pencampuran  EM4  dengan ampas kelapa sebanyak 0 - 8%. 

Manfaat fementasi dengan menggunakan EM4 ini adalah pakan fermentasi EM4 

dapat disimpan dalam jangka lama sehingga dijadikan sebagai stok pakan, dapat 

mengantisipasi ketersediaan pakan karena perubahan cuaca dan iklim yang tidak 

menentu dan kualitas ternak menjadi lebih baik karena ternak menjadi lebih cepat 

gemuk dan biaya operasional lebih berkurang. (Hidajati dan Sari, 2005). 
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2.4. Ayam Broiler 

Ayam broiler ras pedaging disebut juga ras pedaging, yang merupakan 

jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam  yang  memiliki 

daya  produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. 

Sebenarnya ayam broiler ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an, 

walaupun galur murninya sudah diketahui tahun 1960an ketika peternak mulai 

memeliharanya. Sebelumnya ayam yang dipotong adalah ayam petelur seperti 

ayam white leghorn jengger tunggal. Tidak heran pada saat itu banyak orang yang 

antipati terhadap daging ayam  ras sebab ada perbedaan yang sangat mencolok 

antara daging ayam broiler dan ayam ras petelur, terutama pada struktur 

pelemakan didalam serat-serat dagingnya. Antipati masyarakat yang saat itu sudah 

terbiasa dengan ayam kampung terus berkembang hingga pemasaran ayam broiler 

semakin sulit. Pada akhir periode 1980-an itulah pemegang kekuasaan 

mencanangkan penggalakan konsumsi daging ayam untuk menggantikan 

konsumsi daging ruminansia yang semakin sulit keberadaannya. Kondisi pun 

membalik kini banyak peternakan ayam broiler bangkit. Dari sinilah ayam broiler 

komersial atau ayam broiler final stock mulai dikenal dan secara perlahan mulai 

diterima orang (Rasyaf, 1993). Tampilan ayam broiler ditunjukan pada Gambar 

2.4. berikut ini 

 

 

Gambar 2.4. Ayam Broiler 

Periode pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi dua yaitu periode 

pemeliharaan awal/starter merupakan periode ketika anak broiler sudah berumur 

1 hari sampai 4 minggu. Sedangkan periode pemeliharaan akhir/finisher 
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merupakan periode dimana ayam sudah siap dijual atau siap dipotong dan ayam 

sudah mencapai umur lebih dari 4 minggu (Rasyaf, 2006). 

Menurut Kementan (2015). ayam broiler pada fase starter membutuhkan 

kebutuhan energi metabolisme (2900 kkl/kg), kemudian protein sekitar 22,0% dan 

pada fase finisher membutuhkan energi metabolisme (3000 kkl/kg) dan protein 

sekitar (20,0 %). 

Ayam ras pedaging atau sering disebut ayam broiler sudah lama dikenal di 

Indonesia sekitar  tahun 1980-an. Istilah ayam  broiler merupakan  sebutan untuk  

jenis ayam  yang  tingkat pertumbuhannya tinggi  yaitu  produksi dagingnya 

tinggi, dan waktu pemeliharaan  singkat (Agri, 2011). Hingga kini ayam broiler 

telah dikenal masyrakat Indonesia dengan berbagai kelebihannya yang hanya 

membutuhkan waktu 5-6 minggu sudah bisa panen. Dengan waktu pemeliharaan 

yang relatif singkat dan menguntungkan, maka banyak peternak baru serta 

peternak musiman yang bermunculan diberbagai wilayah Indonesia (Rasyaf, 

2006). 

Menurut Yuniarti (2011), produktivitas ayam pedaging dipengaruhi oleh 

beberaapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Ayam pedaging 

namun suhu diindonesia lebih panas sehingga ayam ras pedaging mengurangi 

konsumsi ransum dan lebih banyak minum. Disamping itu, menurut Ichwan 

(2003) faktor ransum menyangkut kualitas dan kuantitasnya sangat menentukan 

terhadap produktivitas.  

 

2.5. Bobot Badan Akhir 

Oktaviana dkk., (2010) menyatakan bahwa bobot dipengaruhi oleh 

pertambahan bobot badan dan umur ternak, sedangkan pertambahan bobot badan 

juga sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi dan pencernaan di dalam tubuh 

ternak, dimana semakin baik pencernaan dan penyerapan nutrien maka akan 

memberikan pertambahan bobot badan yang baik dan secara tidak langsung akan 

memberikan bobot yang tinggi pula. Bobot badan akhir merupakan bobot badan 

ayam umur 35 hari sebelum dipotong dan setelah dipuasakan selama ± 12 jam 

(Widianingsih, 2008). 
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Hadi (2002) menjelaskan bahwa bobot badan akhir merupakan bobot hidup ayam 

pada akhir pemeliharaan pada umur 35 hari. Bobot hidup dapat menunjukkan 

produktivitas ternak tersebut sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup ayam seperti konsumsi ransum, 

kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak tersebut 

(Gagah, 2010). Soeparno (2005) menyatakan bahwa faktor genetik dan 

lingkungan juga memengaruhi laju pertumbuhan komposisi tubuh yang meliputi 

distribusi bobot, komposisi kimia dan komponen karkas. 

 Menurut Gardon and Charles (2002) target bobot badan akhir tidak cukup 

jika didasari atas kriteria ketercukupan kebutuhan pertumbuhan fisiologi selama 

masa pembesaran dan rangka menopang produksi. Faktor yang mempengaruhi 

bobot badan akhir ayam broiler antara lain; genetik, jenis kelamin, protein 

ransum, suhu, manajemen perkandangan dan sanitasi (Hasan dkk., 2013).  

  

2.6. Bobot Karkas 

Karkas merupakan bagian tubuh ayam tanpa bulu, darah, kepala, kaki dan 

organ dalam.  Dalam suatu usaha peternakan persentase karkas dipakai sebagai 

ukuran produksi daging.  Karkas sering digunakan untuk menilai produksi ternak 

khususnya produksi daging. Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas 

antara lain bangsa, umur, jenis kelamin, bobot badan dan besar konsumsi ransum.  

Produksi karkas sangat erat kaitannya dengan bobot akhir.  Semakin tinggi bobot 

badan akhir maka akan diikuti oleh meningkatnya bobot karkas (Murtidjo., 1987). 

Rizal (2006) juga menyatakan bahwa konsumsi protein yang tinggi akan 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat sehingga berpengaruh terhadap 

karkas ayam.  Koefisien variasi bobot karkas ayam hasil persilangan pejantan 

Bangkok dengan betina ras petelur menunjukan hasil yang relatif seragam, karena 

memiliki nilai koefisien variasi dibawah 15 persen. 

 Haroen (2003) menjelaskan pencapaian bobot karkas sangat berkaitan 

dengan bobot hidup dan pertambahan bobot badan. Kualitas dan kuantitas ransum 

mempengaruhi berat karkas, makin baik kualitas dan makin banyak konsumsi 

ransum maka berat karkasnya semakin tinggi (Ikasari, 2017).  

 Pradana (2015) menjelaskan bahwa karkas potong erat kaitannya dengan 

konsumsi pakan. Jika konsumsi pakan tinggi maka zat makanan yang masuk 
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kedalam tubuh juga akan semakin baik yang pada akhirnya akan meningkatkan 

bobot karkas yang dihasilkan, begitu pula sebaliknya jika pakan yang dikonsumsi 

sedikit. 

 

2.7. Persentase Karkas 

Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot hidup yang sering digunakan sebagai pendugaan jumlah daging pada 

unggas, persentase karkas seekor ayam erat hubungannya dengan bobot hidup 

ayam waktu panen. Selain itu, bagian dari ransum yang sangat berpengaruh untuk 

pembentukan karkas adalah kandungan protein ransum (Setiadi dkk., 2011). 

Menurut Suprayitno dan Indraji (2007) rataan persentase berat karkas ayam 

broiler umur 5 minggu adalah 59-63% dari berat hidup, sedangkan Sumarni 

(2015) menyatakan bahwa rataan persentase bobot karkas 69,76-73,39%. 

 Persentase karkas terhadap berat hidup biasanya meningkat sesuai dengan 

peningkatan berat hidup, tetapi persentase non karkas seperti kulit, darah, 

lambung, usus kecil, ampela dan hati menurun (Soeparno, 2009). Umur 

berpengaruh terhadap berat karkas yang disebabkan oleh adanya perubahan alat-

alat tubuh terutama penambahan dari lemak karkas (Tombuku dkk., 2014). 

Menurut Subeki dkk. (2012) bahwa faktor yang mempengaruhi persentase 

karkas adalah bangsa, umur, jenis kelamin, pakan, kondisi fisik dan lemak 

abdominal. lemak dan jeroan merupakan hasil ikutan yang tidak dihitung dalam 

persentase  karkas, jika lemak tinggi maka persentase karkas akan rendah. Setiadi 

dkk.(2011) menyatakan  bahwa bagian dari pakan yang sangat berpengaruh untuk 

pembentukan karkas adalah kandungan protein. Tingkat protein pakan sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian bobot badan ternak. Hal ini menunjukkan 

bahwa protein berperan penting dalam pencapaian bobot karkas yang diinginkan 

sehingga dapat mempengaruhi persentase karkas. 
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2.8. Persentase Lemak Abdominal 

 Wahju (2004) menyatakan bahwa salah satu tempat penyimpanan lemak 

adalah rongga perut (abdomen) yaitu jaringan adiposa yang berperan dalam proses 

penyimpanan lemak. Selain pada lemak abominal juga terakumulasi diantara 

jaringan otot (intermuscular fat), di bawah kulit (sub cutan fat), dan dalam daging. 

 Penimbunan lemak akan semakin meningkat apabila broiler kurang aktif 

bergerak (Yusmaini, 2008). Laju penimbunan lemak terjadi pada umur 4-5 

minggu dan penimbunan lemak abdominal rongga perut akan mempengaruhi 

bobot karkas (Agustyaningsih dkk., 2015). Persentase lemak abdominal karkas 

broiler berkisar antara 0,73% sampai 3,78%. Lemak abdominal mempunyai 

hubungan korelasi dengan total lemak karkas, semakin tinggi kandungan lemak 

abdominal maka semakin tinggi kandungan lemak karkas pada broiler (Salam 

dkk., 2013). 

 Suprayitno (2006) mengemukakan pemberian ransum dengan kandungan 

protein yang rendah dan energi ransum yang tinggi dapat meningkatkan lemak 

abdomen, energi yang berlebih akan disimpan di dalam jaringan tubuh ternak 

dalam bentuk lemak dan rataan persentase bobot lemak abdomen berkisar 1,50–

2,11%. Bobot lemak abdominal broiler dipengaruhi oleh bobot hidupnya, hal ini 

sesuai dengan siklus pertumbuhan broiler yang dimulai dari pertumbuhan tulang, 

otot dan lemak (Pratiwi, 2016). 

Hal ini antara lain disebabkan perbedaan strain dan kandungan nutrisi 

ransum, tingkat energi dan asam amino pada ransum nyata mempengaruhi lemak 

abdomen (Resnawati, 2004). Kelebihan energi dalam tubuh ayam akan disimpan 

dalam bentuk lemak, sedangkan metabolisme pembentukan lemak tersebut 

membutuhkan banyak energi, maka secara tidak langsung terjadi pemborosan 

energi ransum. Penimbunan lemak abdomen termasuk kedalam hasil ikutan, 

merupakan penghambatan energi dan pengurangan bobot karkas, karena lemak 

tersebut dibuang pada waktu pengolahan. Lemak abdomen merupakan salah satu 

komponen lemak tubuh yang terdapat dalam rongga perut. Kelebihan energi dapat 

menghasilkan lemak, karena setelah puncak pertambahan bobot badan diusia 4 

minggu pertambahan lemak semakin meningkat, penimbunan lemak ini semakin 

intensif apabila ayam pedaging (Yusmaini, 2008). 
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III. MATERI  DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai dengan Oktober  

2022. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak dan UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ayam broiler fase starter 

sampai panen sebanyak 100 ekor. Bahan yang digunakan dalam fermentasi 

adalah  EM4 dan ampas kelapa. Ransum yang digunakan terdiri dari ampas 

kelapa fermentasi, dedak jagung, dedak halus, tepung ikan, bungkil kedelai dan 

minyak kelapa yang diperoleh dari pasar tradisional. 

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan untuk fermentasi ampas kelapa terdiri dari terpal, 

tampah, pisau, baskom besar, sarung tangan, masker, kantong plastik, timbangan 

analitik, sendok pengaduk. Alat yang akan digunakan dalam penelitian adalah 20 

unit kandang ayam broiler dengan ukuran 35cm x 25cm x 35cm. Setiap unit 

kandang ada 4 ekor ayam. Kandang dilengkapi dengan tempat ransum, air minum 

dan lampu. Peralatan lain yang digunakan dalam penilitian ini adalah thermometer 

ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, vaksin, lampu pemanas, 

timbangan, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran bekas untuk 

menampung air, pakan, kain lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk dokumentasi. 
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3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 5 ulangan. Tiap unit kandang terdiri dari 5 ekor ayam broiler 

umur 1 hari (DOC) sampai 35 hari. Perlakuan yang dipakai adalah pemberian 

ampas kelapa fermentasi yang dicampur dalam ransum dan diberikan pada 

ternak ayam sesuai kebutuhan.  

Adapun yang menjadi perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

P0 : Ransum Basal dengan 0% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi (kontrol) 

P1 : Ransum Basal dengan 4% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi 

P2 : Ransum Basal dengan 6% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi 

P3 : Ransum Basal dengan 8% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi. 

 Lama waktu fermentasi (5 hari) dan level EM4 yang diberikan hingga 4-5 

mililiter per 100 gram media merujuk pada Santoso dan Aryani, (2008). 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Tepung Ampas Kelapa Fermentasi 

Ampas kelapa didapatkan di sekitar Kota Pekanbaru, ampas kelapa yang 

diperoleh dari pasar tradisional dibersihkan terlebih dahulu dari benda-benda 

asing yang melekat. Ampas kelapa dijemur di bawah sinar matahari 3-5 hari untuk 

mengurangi kandungan air  dan mencegah tumbuhnya jamur. Ampas kelapa yang 

sudah kering digiling menjadi tepung. Setelah menjadi tepung ampas kelapa, 

selanjutnya ditimbang sebanyak 1 kg per unit percobaan. Penggunaan EM4 dengan 

level 3% (1/100 x 1000) = 30 mL, kemudian ditambah dengan bahan aditif gula 

aren 2% (2/100 x 1000) = 20 mL, aquades 235 mL. Dalam perlakuan memiliki 

kadar air mencapai kisaran 30%. Setelah perlakuan tercampur dengan rata, 

masukkan perlakuan kedalam plastic dan ditutup dengan rapat, fermentasi 

berlangsung selama 5 hari. Setelah fermentasi selesai selanjutnya melakukan 

analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisinya. Prosedur pembuatan 

tepung ampas kelapa dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Prosedur pembuatan tepung ampas kelapa fermentasi 

 

Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3, dan 3.4. 

Tabel 3.1. Kebutuhan  Nutrisi Ayam Broiler  

Kandungan Nutrisi 
Fase Pemeliharaan 

Starter                 Finisher  

Energi Metabolis (kkal/kg)            3200                       3200 

Protein Kasar  (%)   23                          20 

Lemak Kasar (%)           Maks 8                  Maks 6 

Serat Kasar (%)                  6                           6 

Sumber : National Research Council (1994). 

 

 

 

 

Ampas kelapa dibersihkan dari kotoran 

Penjemuran  ampas  kelapa hingga kering 

Ampas  kelapa digiling hingga  menjadi  tepung 

Pencampuran tepung  ampas  kelapa dengan EM4 

Inkubasi  tepung  ampas  kelapa  selama  5 hari  menggunakan  kantong 

Tepung ampas kelapa dibuka lalu dikeringkan 
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Tabel 3.2 Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum (%)  

Bahan Pakan PK ME SK LK 

Dedak Jagunga   9,61 3632,09c   2,45   4,64 

Dedak Halusa 15,78 3417,42c   8,34   9,11 

Tepung Ampas Kelapa Fermentasib 
  5,56 4933,52c 22,67 34,39 

Bungkil Kedelaia 
45,67 3721,05c   8,32 14,58 

Tepung Ikana 
48,45 2447,78c   5,26   4,47 

Sumber : a. Analisis Laboratorium Hasil Pertanian UNRI (2022) 

  b. Analisis Laboratorium Nutrisi dan Teknologi pakan UIN Suska Riau (2022) 

  c. Hasil Perhitungan dengan Rumus Balton 

    Energi Metabolisme = 40,81 (0,87[Protein Kasar+2,25 Lemak Kasar+ Bahan  

Ekstrak Tanpa Nitrogen] + 4,2)  

 

Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian Fase Starter   

                 (%) 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung Halus 40,00 41,00 44,00 45,50 

Dedak Halus 28,30 22,00 16,00 11,50 

Bungkil Kedelai 5,20 4,00 2,00 0,00 

Tepung Ikan 25,50 28,00 31,00 34,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung ampas kelapa fermentasi 0,00 4,00 6,00 8,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3237,64 3272,55 3274,15 3272,53 

Protein Kasar (%) 23,03 23,02 23,01 23,10 

Serat Kasar (%) 5,11 5,55 5,57 5,67 

Lemak Kasar (%) 6,33 7,11 7,23 7,42 

 Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2  
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Tabel. 3.4. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian Fase Finisher   

                 (%) 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung Halus 43,50 43,50 44,00 45,00 

Dedak Halus 29,00 25,50 21,10 17,40 

Bungkil Kedelai 8,00 3,00 2,00 0,00 

Tepung Ikan 17,50 22,00 24,90 27,60 

Top Mix 2,00 2,00 2,00 2,00 

Tepung ampas kelapa fermentasi 0,00 4,00 6,00 8,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3297,05 3298,88 3299,12 3299,34 

Protein Kasar (%) 20,89 20,45 20,86 20,88 

Serat Kasar (%) 5,07 5,50 5,67 5,81 

Lemak Kasar (%) 6,60 7,13 7,43 7,65 

 Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.3.  

 

3.4.2 Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan desinfektan. Semua peralatan kandang dibersihkan. Hal yang sama 

dilakukan terhadap peralatan kandang sebelum digunakan dicuci dengan air. 

Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar dengan daya 5 

watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak pada kandang 

dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan masing-masing petak 

kandang diberi kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Adapun susunan 

denah kandang dan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini: 

P0U5 P0U3 P3U2 P3U4 P1U1 

P1U3 P0U1 P2U3 P1U2 P2U5 

P2U2 P2U1 P3U1 P1U4 P3U3 

P0U4 P0U2 P3U5 P1U5 P2U4 

Gambar 3.2. Denah Pengacakan Kandang Perlakuan. 

Keterangan : 

 P0, P1, P2, P3    : Perlakuan ke 1, 2, 3, 4 

 U1, U2, U3, U4, U5   : Ulangan ke 1, 2, 3, 4, 5 
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3.4.3 Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian 

  Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak tanpa 

pemisahan jenis kelamin, masing-masing kandang ayam diisi 4 ekor DOC dan 

setiap kandang diberi nomor untuk memudahkan pencatatan. Penentuan letak unit 

kandang dilakukan secara acak dan untuk pencatatan pada masing-masing unit 

kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 

  Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama 

ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil 

pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah 

diberi penomoran dan begitu selanjutnya. Penempatan DOC ke dalam unit 

kandang dilakukan dengan cara memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit 

kandang diawali dari DOC yang terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan 

terendah sampai tertinggi. Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari 

unit kandang nomor 1 sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 

dan seterusnya. Sampai semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis. 

 

3.4.4 Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dan minum kepada ayam dilakukan dengan pemberian 

secara berulang, dimana kebutuhan pakan ayam broiler diberikan berdasarkan 

pada periode umur pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum 

ayam broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan secara ad libitum 

dengan berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang diberikan 

ditimbang sesuai dengan kebutuhan dan dikalikan dengan jumlah ayam setiap 

perlakuan. Perlakuan pemberian pada umur 1-7 hari pakan diberikan 4 kali pukul 

06.00; 10.00; 14.00 dan 18.00, pada 8-14 hari pakan diberi 3 kali pukul 06.00; 

14.00 dan 18.00 dan pada umur 15-28 hari pakan diberi 2 kali pukul 06.00 dan 

14.00 (Hasan, 2013) dan pemberian minum secara adlibitum. 
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3.5. Peubah yang Diamati 

1) Bobot Badan Akhir 

Bobot badan akhir merupakan bobot hidup ayam pada akhir 

pemeliharaan pada umur 35 hari sebelum dipotong dan sesudah 

dipuasakan selama 8 jam Hadi (2002). Bobot badan akhir adalah bobot 

hidup ayam pedaging pada akhir pemeliharaan yang diperoleh dari hasil 

penimbangan bobot ayam menggunakan timbangan. 

2) Bobot Karkas (g) 

Bobot karkas adalah hasil pemotongan ayam setelah dikeluarkan 

bulu, isi rongga perut, kepala dan kaki. (Siregar dkk., 1980 ) 

3) Persentase Karkas (%)  

Persentase karkas adalah hasil pemotongan ayam setelah 

dikeluarkan bulu, isi rongga perut, kepala dan kaki (Nirwana, 2011). 

Persentase karkas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase Karkas (%) =     Bobot karkas    x  100% 

             Bobot hidup 

 

      4)  Persentase Lemak Abdominal  

Pengukuran bobot lemak abdomen dilakukan dengan cara 

menimbang lemak yang didapat dari lemak yang berada pada sekeliling 

gizzard dan lapisan yang enempel antara otot abdomen serta usus dan 

selanjutnya ditimbang. Persentase lemak abdomen diperoleh dengan 

membandingkan bobot lemak abdomen dengan bobot hidup dikalikan 100 

(Witantra, 2011).  

Persentase Lemak Abdominal (%) =    B. Lemak Abdominal    x  100% 

                                  Bobot hidup 
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  3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analis ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 

percobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1999), sebagai berikut : 

Yij = µ + i + ij 

Keterangan : 

  

 Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 µ : Nilai tengah umum 

 i : Pengaruh perlakuan ke-i 

 ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

             i : 1, 2, 3 dan 4 perlakuan 

  j : 1, 2, 3, 4 dan 5 ulangan 

 

Tabel 3.5.  Analisis Sidik Ragam 

 SK Db JK KT F hitung 
F tabel 

5%      1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG KTG   

Total tr-1 JKT    

Keterangan :  

FK = 
(Y…)2

r.t
 

 

JKT = ∑(𝑌ij)2 − FK 

 

JKP  = 
∑  (Yij)

2

r
-FK 

 

JKG = JKT – JKP 

 

KTP = 
JKP

dbP
 

 

KTP  = 
JKG

dbG
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F Hit = 
KTP

KTG
 

  

Jika perlakuan menunjukan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel  pada taraf 

uji 0,05 maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 
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V.    PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum sampai level 8% belum dapat 

menambah bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas dan belum 

menurunkan persentase lemak abdominal.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan untuk 

meningkatkan level penambahan tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum 

ayam ras broiler. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Pedaging Penelitian  

        (g/ekor). 

 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3   

U1 1.317 1.300 1.316 1.325  

 

U2 

 

1.050 

 

1.367 

 

1.375 

 

1.317 
  

 

U3 

 

1.295 

 

1.233 

 

1.467 

 

1.377 
  

 

U4 

 

1.203 

 

1.309 

 

1.250 

 

1.300 
  

 

U5 

 

1.217 

 

1.250 

       

      1.250 

 

1.525 
  

 

Total 

 

6.068 

 

6.459 

 

6.658 

 

6.844 

 

26.043 

 

Rata-rata 

 

1.216,4 

 

1291,8 

 

1.331,6 

 

1.368,8 
  

 

STDEV 

 

105,08 

 

52,97 

 

91,89 

 

91,92   

 

FK  =  (Y..)2 

       (r.t)  

 = (26.043)2 : (4 x 5) 

       = 678.237.849 : 20 

              = 33.911.892,45 

JKT    = ∑ (Yij
2) – FK 

             = (1.317)2 + (1.300)2 + ...+( 1.525)2 – 33.911.892 

              = 34.098.709 – 33.991.892,45            

                 = 186.816,55 

JKP  = ∑(Yij)2– FK 

      r  

 = (6.0822 + 6.4592 + 6.6582 + 6.8442 ) - FK 

    5 

             = 33.975.741 – 33.911.892,45 

            = 63.848,55 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 186,816,55 – 63.848,50 

                 = 122.968 
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KTP  = JKP 

    DBP 

  

                 = 63.848,50 

      3 

       = 21.282,85 

KTG  = JKG 

    dbG 

 = 122.968 

     16 

              = 7.685,50 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 21.282,85 

     7.685,50 

        = 2,77 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Broiler  

 

Sumber 

keragaman 
dB JK KT Fhit F1% F5% 

Perlakuan 3 63.848,55 
21.282,8

5 
2,77 ns 5,42 3,29 

Galat 16 
122.968,0

0 
7.685,50       

Total 19 
186.816,5

5 
        

Keterangan :  ns artinya non signifikan, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan  

    penambahan tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum pada   

                    level  4%, 6% dan 8% menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata   

                    pada bobot Badan akhir ayam broiler (P>0,05). 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Karkas Ayam Pedaging Penelitian (g/ekor). 

 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3   

U1 714 719 672 665  

 

U2 

 

441 

 

685 

 

819 

 

672 
  

 

U3 

 

705 

 

603 

 

806 

 

831 
  

 

U4 

 

846 

 

843 

 

581 

 

636 
  

 

U5 

 

821 

 

791 

       

      546 

 

973 
  

 

Total 

 

3.527 

 

3.641 

 

3.424 

 

3.777 

 

14.369 

 

Rata-rata 

 

705,4 

 

728,2 

 

684,8 

 

755,4 
  

 

STDEV 

 

160,56 

 

93,20 

 

125,40 

 

143,57   

 

FK  =  (Y..)2 

       (r.t)   

 = (14.369)2 : (4 x 5) 

       = 28.738 : 20 

              = 10.323.408,1 

JKT    = ∑ (Yij
2) – FK 

             = (714)2 + (719)2 + ...+( 937)2 – 10.323.408,1 

              = 10.620.437 – 103.23.408,1            

                 = 297.028,95 

JKP  = ∑(Yij)2– FK 

      r  

 = (3.5272 + 3.6412 + 3.4242 + 3.7772 ) - FK 

    5 

             = 10.337.223 – 10.323.408,1 

            = 13.814,95 

JKG  = JKT - JKP  

 = 297.028,95 – 13.814,95 

                 = 283.214 

 

KTP  = JKP 

    DBP 



 

41 
 

  

                 = 13.814,95 

      3 

       = 4.604,98  

KTG  = JKG 

    dbG 

 = 283.214 

     16 

              = 17.700,87 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 4.604,98 

    17.700,87 

        = 0,26 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Broiler.  

 

Sumber 

keragaman 
dB JK KT Fhit F1% F5% 

Perlakuan 3 13.814,9 4.604,98 0,26 ns 5,42 3,29 

Galat 16 283.214 17.700,88       

Total 19 297.029         

Keterangan :  ns artinya non signifikan, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan  

    penambahan tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum pada   

                    level  4%, 6% dan 8% menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata   

                    pada bobot Badan akhir ayam broiler (P>0,05). 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Karkas Ayam Pedaging Penelitian 

  (g/ekor). 

 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3   

U1 54,21 55,30 51,06 50,19  

 

U2 

 

42,00 

 

50,10 

 

59,56 

 

51,02 
  

 

U3 

 

54,44 

 

48,90 

 

64,48 

 

60,35 
  

 

U4 

 

70,32 

 

64,40 

 

46,48 

 

45,99 
  

 

U5 

 

67,46 

 

63,28 

 

43,68 

 

63,80 
  

 

Total  
288,44 282,00 265,27 271,35 1.110 

Rata-rata 57,69 56,40 53,05 54,27  

 

STDEV 

 

11,44 

 

7,21 

 

8,77 

 

7,48   

 

FK  =  (Y..)2 

   (r.t) 

 = (1.110)2 : (4 x 5) 

       = 1.232.100 : 20 

                 = 61.604,8 

JKT    = ∑ (Yij
2) – FK 

              = ( 54,21 )2 + ( 55,30 )2 + ...+( 63,80 )2 –  61604,8 

              = 62.886,9 – 61.604,8 

      = 1.282,03 

JKP           = ∑(Yij)2– FK 

      r  

 = (288,482 +282 2 + 265,272 + 274,292) - FK 

    5 

            = 61.664,8 – 61.604,08 

           = 59,98 

JKG          = JKT - JKP  

      = 1.282,03 – 59,98 

       = 1.222,05 

 

 

 

KTP  = JKP 
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    DBP  

 = 59,98 

    3 

       = 19,99 

KTG  = JKG 

    dbG 

 = 1222,05 

    16 

             = 76,38 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 19,99 

          76,38 

                = 0,26 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Broiler. 

 

Sumber 

keragaman dB JK KT Fhit F1% 
F5% 

Perlakuan 3 59,99 19,99 0,26 ns 5,42 3,29 

Galat 16 1.222,05 76,38       

Total 19 1.282,03         

Keterangan :  ns artinya non signifikan, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan  

    penambahan tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum pada   

                    level  4%, 6% dan 8% menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata   

                    pada bobot Badan akhir ayam broiler (P>0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Analisis Statistik Persentase Lemak Abdominal pada Ayam Pedaging 

Penelitian (g/ekor). 



 

44 
 

 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3   

U1 0,45 0,61 0,53 0,75 2,36 

 

U2 

 

1,43 

 

0,51 

 

0,72 

 

0,99 

 

3,65 

 

U3 

 

1,00 

 

0,49 

 

1,02 

 

0,80 

 

3,31 

 

U4 

 

0,91 

 

0,69 

 

0,54 

 

1,23 

 

3,39 

 

U5 

 

0,90 

 

0,8 

 

0,48 

 

0,65 

 

2,83 

 

Total 

 

4,70 

 

3,10 

 

3,32 

 

4,43 

 

15,56 

 

Rata-rata 

 

0,94 

 

0,62 

 

0,66 

 

0,88 

 

3,11 

 

STDEV 

 

0,34 

 

0,13 

 

0,22 

 

0,23   

 

FK  =  (Y..)2 

   (r.t) 

 = ( 15,56 )2 : (4 x 5) 

       = 242,11 : 20 

              = 12,10 

JKT    = ∑ (Yij
2) – FK 

                 = (0,45)2 + (0,61)2 + ...+( 0,65)2 – 12,10 

              = 13,43 – 12,10 

              = 1,33 

JKP  = ∑(Yij)2– FK 

      r  

 = (4,702 + 3,102 + 3,322 + 4,432) - FK 

             5 

            = 12,48– 12,10 

           = 0,38 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1,33 – 0,38 

        = 0,95 

 

KTP  = JKP 

    DBP  



 

45 
 

 = 0,38 

    3 

       = 0,13 

 

KTG  = JKG 

    dbG 

 = 0,95 

  16 

             = 0,06 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,13 

    0,06 

 

 = 2,14 

Tabel Analisis Sidik Ragam Persentase Lemak Abdominal Ransum Ayam Broiler. 

 

Sumber 

keragaman dB JK KT Fhit F1% 
F5% 

Perlakuan 3 0,38 0,13 2,00 ns 5,42 3,29 

Galat 16 0,95 0,06       

Total 19 1,33         

Keterangan:   ns artinya non signifikan, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan  

    penambahan tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum pada   

                    level  4%, 6% dan 8% menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata   

                    pada bobot Badan akhir ayam broiler (P>0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 
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`   

                 Ayam broiler       Fermentasi tepungampas Kelapa 

                   
                EM4                              DOC 

              

              Proses penepungan            Penimbangan bahan pakan 
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     Pembersihan kandang perlakuan        Sanitasi kandang 

   

                       

               Pemasangan lampu                               Pemasangan sekam   

          

              Pengadukan pakan      Pemberian pakan 
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           Pembersihan wadah minum        Penimbangan bobot badan akhir 

           

               Pengumpulan sampel      Proses pengambilan lemak 

                 

                        Karkas                               Lemak abdominal 


